BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peristiwa tentang isu kreak atau sering disebut juga dengan gangster
ataupun klitih akhir-akhir ini sering menghebohkan masyarakat Indonesia
termasuk di kota Semarang l'uwum.g merenggut nyawa orang lain.
Selain itu, pﬂ:ﬁn Ieraﬂw mnhkan media massa onling
sepaum Humﬂhm Radar Smm detik.com, iNews.id,
suarn Merdeka ﬂllmlmqnscmn. don lain-lainnys. Media massa
tﬁie]:lut ﬂmfm dlhu ‘membahias sehnﬂh ]ﬁuﬂvm kreak Semarang
:;hqrm pembahasan yang berbeda-beda. Mhuimjlm.n mpal bulan
ﬂephmher 2024 total terjadi 21 kasus yang melib
'di kota Semarang dengan jumiah pelaku sehnnyﬂ! IITW Hmurul
Kapolrestabes, peristiwa vang melibatkan anak-anak ini sudah bukan

 kenakalan remaja tetapi sudah menjurus ke arah kriminal (News P.  2024),
 Pada tanggal 17 september 2024, kelompok gangster kreak yang
dikenal dengan nama All Star terfibat dalam tawran di jalan Kelud Raya,
Gajshmungkur, Kota Semarang. Dalam  insiden tersebut, seorang
ipahns.iswa Udinus yang Bemama Muhmnnﬁﬂ’fﬂﬂﬁ'myﬂlﬁmmnawm
an M melintas di SPBU Kelud, tewns. Akibat pembacokan yang
dilakukan oleh pelaku kreak yaitu Rico Sandova (23). Bagas Rizky (21),
dan Raden Ricky Putra (20). Mercka telah ditangkap oleh polisi dan
dikenakan pasal pembunuhan dengan mﬂﬂ tahun penjora (Ferdian,
2024).

Gambar 1.1 Data Gengster

Sumber : iNews Semarang 2024



Data di atas bersumber dari iNews Semamng yang mennei informasi
tentang organisasi mafia di Semarang. Aksi kekerasan vang ditakukan oleh
sekelompok anak muds dengan senjata tajam di Kota Semarang akhir-akhir
imi meresahkan warga sekitar. Para pelaku tawuran sering kali menyebabkan
korbannya terluka dan meninggal dunia. Kepolisian Semarang bermaksud
untuk menerapkan tindakan tegas terhadap perkelahian dan penggunaan
alkohol yang berlebihan. Sebuah peraturan baru akan diberlakukan yang
akan memaﬂkhnmerekurm h:ﬁlthlnl perkelahion ke dalam daftar
iutnm,ﬂﬂﬁn em ersulit mereka untuk uﬁuﬂq:latkan SKCK {Surat
Katerangon Catoton W}. Kebijakan i bertujuan untuk mencegah
pelaku tawuran dengan membatasi akses mereka. ferhadap surat-surat
penting (SKCK) yang diperlukan unfuk pekerjuan, perjalanan. dan
keperluan lainnya ( Semarang, 2024), . :

Menurut jateng.nu.or.id, Kepolisian Resor Kota Besar {Polres
m Jawa Tengah, telah mengidentifikasi Imnyik anﬂ ?lmg
diklasifikasikan sebagai zona mersh ferkail kekerasan jalanan yang
dilakukan oleh geng yang dikenal dengan sebutan 'Kreak’, Aksi kekerasan
yang ferjadi belakangan ini semakin mengganggu ketenangan masyarakat.
Korban  terbaru adalsh seorang mahasiswa dari Universitas  Dian
Nuswantoro yang mengalass penyerangan minggu lalu. Wilayah Semarang
memiliki zona merah untuk kekerasan jalanan, yaity Kelud, Sampangan,
Giemuk, Jalan Arteri, Jalan MT Harvono, Jalan Dr Cipto, Semarang Utara,
Gunung Pat, Gayamssri, Tembalang, dan Pedurungan. Kepolisian
Semarung telah menyarankon penduduk setempo! untuk meningkatkan
kewaspadaan selama kﬂgsnhm malam D dan melaporkan  setiap

penampakan orang yang menggunakan senjata tajam (Aisah, Semarang
Marak Begal, Polrestabes Imbau Warga Pada, 2024).

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) mengeluarkan teguman resmi
kepada media massa jumalistik iNews pada 24 Januari 2023, karena
memuat wawancara dengan secrang anak perempuan berusia 13 tahun
dalam liputnnnya tentang pembunuhan berantai Wowon Cs, Berdasarkan
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Gambar 1.2 Media massa yang dipercaya

.

Sumber : Annur.Data Boks 2024

Pads data distas merupakan media massa yang dipercaya oleh
masyarakal Indonesia pada tahun 2023, Menurut laparan survey terbaru
oleh Reuters Institute dengan judul Digital News Repost 2023, terdapat
menek media massa yang paling dipercaya oleh masvarakal Indonesia vaitu
Kompas. Media yang didirikan oleh PK Ojong dan Jakob Oetamatersebut
mendapatkan  kepercaynan sebesar 69% dani responden. Kompas
menempal posisi terats dalam kategon medio televisy, radio, dan cetak
yang: paling dipercaya oleh masyarakat Indonesia. Dar segi jenis media
muyoritas responden yaitu 84% memilih media online sebagai sumber berita
utama mercka, Sumber berita lainnya yaitu media mﬁ.ﬂ (65%), televisi
(54%), dan media cetak {15%). (Annur, 2023).

Gambar 1.3 Data INews seputar berita DI Semarang
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Terdapat alasan peneliti dalam memilih kedus media tersebut karena
selain memiliki perbedaan sudut pandang framing vang berbeds, kedua
media tersebut lebih memfokuskan peristiwa atau isu yang sedang terjad: d
daerah Jawa Tengah. Pada gambar 1.5 merupakon beberapa doata dimana
iNews Semarang membahas sebush isu-isu yang sedang terjadi di daerah
Semarung salah satunya fenomena kreak afau gangster yang sedang terjadi
akhir-akhir ini di kota Semarang, Media tersebut saloh satunya dipilih oleh
peneliti' karenn agar lebih relevan jikn dinnalisis. dengan berita yang
bersumber dan media lokal yang berfokus mdapnﬁiﬁm didaerah tersebut
salah satunya peristiva kresk Semarang vang memakan korban. Selain itu,
sudut pandang berita pada iNews Semarang ini lebih membahas terkait
kriminalitas, (Semarang, 2024).

Gambar 1.4. Data pada berlta jateng.nu.ordd

Sumber : (JatengNLU, 2024)
Pada gambar 14 merupakan beberapa data-data berita pada

jateng nuorid.  Alasan  peneliti  memilih media  tersebul  karena



jateng.nu.orid adalah situs berita yang memiliki pengaruh besar di Jawa
Tengah. Fenomena tentang kreak Semarang juga sering terjadi di daerah
Jawan Tengah. Situs jateng.muor.id memanfaatkan media dengan membuat
beberapa artikel berita tentang kreak Semarang. Sudut pandang pada media
ini lebih fokus ke arah nilai-nilal agoma dan sosial. (JatengNU, 2024).

2. Secara Praktis
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk
masyarakat dengzn memahami tentang analisis framing dalam
sebuah berita dengan membandingkan anatara kedua portal berita.



1.5 Sistematika Bah
Untuk dapat memperoleh Gambaran yang jelas dan baik dalam
penelitian ini peneliti menyusun sistematika sampai ima bab. Dimana
setiap bab nya akan disusun secara terperinci sebagai berikut :
® Bab I Pendahuluan : dalam penelitian ini meliputi latar belakang,
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